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Abstrakd 
Penelitianbinibbertujuanbuntukbmengetahui faktor paling unggul dan paling dominan dari 
beberapa variabel dalam penelitian ini. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak 
Jurusan Teknik Industri Universitas Muhammadiyah Surakarta guna perkembangan study dan 
infrakstruktur yang ada. Penelitian ini dilakukan di jurusan teknik industri UMS. Sampel yang 
diteliti yakni mahasiswa Teknik Industri Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2018 
dan 2019 dengan populasi sebanyak 389 mahasiswa maka sampel yang diambil adalah 200 
responden. Metode pengolahan data menggunakan Shoftware SPSS Statistics 23 dengan 
menggunakan 25 variabel yang diuji menggunakan Uji Validitas, Uji Reliabilitas, dan Uji 
Analisis Faktor. Hasil penelitian didapatkan bahwa penyederhanaan faktor-faktor keputusan 
kuliah di Teknik Industri UMS menghasilkan 7 faktor yang mempengaruhi keputusan Kuliah 
di Teknik Industri UMS adalah Produk, People, Proses, Harga, Promosi, Lingkungan, dan 
Tempat.  
Kata Kunci : Analisis Faktor, Principal Component Analysis, Marketing Mix. 
 
Abstract 
This study aimsbto determinebthe mostbsuperior and mostbdominant factors of several variables 
in this study. This researchbis expected tobbe usefulbfor the Department of Industrial 
Engineering, Muhammadiyah University of Surakarta for the development of existing studies 
and infrastructure. This research was conducted in the Department of Industrial Engineering, 
UMS. The sample studied was UMS Industrial Engineering students class 2018 and 2019 with 
a population of 389 students, so that the sample taken was 200 respondents. Methods of data 
processing using SPSS Statistics 23 software with 25 variables tested using validity tests, 
reliability tests, and factor analysis tests. The results showed that the simplification of learning 
decision factors in UMS Industrial Engineering resulted in 7 factors that influenced study 
decisions in UMS Industrial Engineering, namely Product, People, Process, Price, Promotion, 
Environment, and Place. 





1. PENDAHULUAN  
       Pemilihan dalam pengambilan jurusan sangat beragam seiring dengan semakin 
berkembangnya kemajuan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, Universitas saat menjalankan 
strateginya perlu mengembangkan strategi dalam pemasarannya, agar dapat bertahan pada saat 
persaingan usaha. Salah satu jenis strategi pemasaran adalah marketing mix. Menurut 
Adhaghassani (2016) tujuan pemasaran yakni untuk memenuhi segala kebutuhan konsumen 
melalui pertukaran dengan pihak-pihak yang berkepentingan dalam perusahaan. Marketing mix 
7p merupakan penyempurnaan dari marketing mix tradisional, dimana hanyabmemuatb4 faktor 
yaitu product,bprice,bpromotion dan place. Seiring berkembangnya zaman, bauranbpemasaran 
bertambah menjadi 7bfaktor dimanab3 faktor ditambahkan yaitubpeople, process, dan physical 
evidence (Nugroho & Japarianto, 2013). 
       Analisis faktor adalah sebuah metode yang tidak ada variabel bebas tergantung (Simamora, 
2005). Universitas Muhammadiyah Surakarta banyak sekali diminati dari berbagai lulusan 
sekolah menengah atas/kejuruan sehingga penerimaan mahasiswa baru sangat terbatas. 
Terdapat banyak jurusan yang dapat ditawarkan pada pihak Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Teknik industri merupakan jurusan yang banyak sekali diminati oleh calon 
mahasiswa baru. Lebih dari 100 mahasiswa diterima setiap tahunnya, terlebih lagi pada tahun 
2019 jumlah mahasiswa yang diterima lebih dari 200. Pada uraian tersebut menunjukan bahwa 
peminatan seseorang dalam mengambil program studi Teknik Industri sangat tinggi. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, muncul suatu pemikiran yang sangat 
menarik untuk diteliti tentang analisis faktor yang mempengaruhi keputusan kuliah di Teknik 
Industri Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
1.1 Rumusan Masalah  
       Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan kuliah di Teknik Industri 
Universitasl Muhammadiyahq Surakarta?s 
1.2 Tujuan Penelitian  
a) Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan kuliah di Teknik Industri 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
b) Mengetahui faktor yang paling unggul dan paling dominan dari beberapa variabel dalam 
penelitian ini.  
c) Mengetahui karakteristik responden mahasiswa yang mengambil Jurusan Tenik Industri 






1.3 Manfaat Penelitian 
       Penelitian ini dapat dijadikan masukan terhadap Jurusan Teknik Industri Universitas 
Muhammadiyah Surakarta guna perkembangan study dan infrakstruktur pada Jurusan Teknik 
Industri Universitas Muhammadiyah Surakarta.w 
2. METODE PENELITIAN  
2.1 Tempat dan Waktu Pelaksanaan Penelitian   
Tempat pada penelitian yakni di Universitas Muhammdiyah Surakarta khususnya di 
Jurusan Teknik Industri. Pelaksanaan yang dilakukan untuk penelitian dimulai pada bulan 
januari 2020 dengan prosedur penelitian yang ada. 
2.2 Metode Pengumpulan Data  
2.2.1 Observasi Lapangan  
       Pengamatan secara langsung ke objek penelitian yaitu Mahasiswa Jurusan Teknik Industri 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
2.2.2 Pembagian Kuesioner Analisis Faktor  
       Pembagian kuesioner dengan mengajukan beberapa pernyataan kepada responden yaitu 
Mahasiswa Jurusan Teknik Industri UMS angkatan 2018 dan 2019.   
2.2.3 Sampel  
Rumus slovin adalah rumus yang digunakan untuk mengambil sampel pada penelitian ini, 
dengan populasi yakni 389 mahasiswa diperoleh hasil n = 197,25 artinya jumlah sampel yang 
diambil sebanyak 197,25 atau 200 sampel (Fathoni dkk., 2019). 
2.3 Analisis Faktor  
Menurut Hair dkk (005) dalam (Mokhlis, 2009) Analisis faktor dirancang untuk 
menyederhanakan matriks korelasi dan mengungkapkan sejumlah kecil faktor yang dapat 
menjelaskan korelasi. Analisis tersebut berguna dalam mendapatkan pemahaman pada dimensi 
utama yang mendasari set diamati item. 
2.4 Desain Penelitian  
2.4.1 Pemilihan Variabel  
       Penelitian ini memanfaatkan FGD (Focus group discussion) sebagai variabel bebas 
melalui interaksi sosial dirinya dalam kelompoknya untuk mengetahui faktor yang 
mempengaruhi keputusan kuliah di Teknik Industri Universitas Muhammadiyah Surakarta 







2.4.2 Pengujian Validitas  
Pengujian validitas digunakan agar mengetahui hasil pertanyaan benar-benar valid atau 
tidak (Dianty, 2013) pada analisis ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan masing-
masing skor item dengan skor total. 
2.4.3 Pengujian Reliabilitas  
       Menurut Melati & Dharmmesta (2011) Uji reliabilitas merupakan uji realibilitas internal 
menggunakan metode Koefisien Alfa Cronbach. Tujuan dari uji reliabilitas yakni untu 
mengetahui tingkat konsistensi suatu data yang diambil.  
2.4.4 Uji Analisis Faktor  
       Salah satu keputusan yang paling penting dalam analisis faktor adalah bahwa dari berapa 
banyak faktor untuk mempertahankan (Preacher & Maccallum, 2003). Menurut Sciffman dan 
Kanuk (2004) dalam (Martini, 2013) suatu Keputusan mengenai sejumlah faktor untuk 
mempertahankan sangat penting untuk sejumlah alasan (Hayton dkk., 2004). Principal 
Component Analysis (PCA) bertujuan untuk mendapatkan sejumlah kecil komponen atau 
penyerdehanaan variabel yang dapat menjelaskan variabilitas ditemukan dalam jumlah ukuran 
yang relatif besar (Decoster, 1998).  
2.3 Pembentukan Variabel dan Penyusunan Kuesioner  
2.3.1  Variabel Penelitian  
       Setelah diperoleh kesepakatan dengan teknik Focus group discussion (FGD) mengenai 
hasil akhir penentuan variabel dan indikator pada penelitian ini diperoleh hasil sebagai berikut: 
a. Variabel Dependent (Y)  
Berikut merupakan variabel Dependent: 
Tabel 1. Variabel Dependent (Y) 
Aspek Variabel 
Variabel Y 
Keputusan Kuliah Di Teknik Industri 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
b. Variabel Independent (X) 
Berikut merupakan Variabel Independent: 
Tabel 2. Variabel Independent  
Variabel Indikator Variabel Indikator 
Product 
X1 = Akreditasi 
Promotion 
X13 = Alumni Career 
X2 = Mata Kuliah  X14 = Website Industri 
X3 = Kualitas Dosen  X15 = Promosi Langsung 
X4 = Kualitas Mahasiswa X16 = Kerjasama Universitas  
X5 = Laboratorium  
People 
X17 = Potensi Mahasiswa 




Variabel Indikator Variabel Indikator 
Price 
X7 = Keterjangkauan Uang Pembangunan X19 = Minat Mahasiswa 
X8 = Keterjangkauan Harga SPP X20 = Hobi Mahasiswa 
X9 = Beasiswa Masuk Teknik Industri X21 = Adanya Dorongan Dari Orang Tua/Orang Lain 
X10 = Rincian Harga Yang Jelas Physical 
Evidance 
X22 = IPK Mahasiswa 
Place 
X11 = Letak Geografis Kampus X23 = Adanya Perpustakaan Jurusan  
X12 = Kampus Berdekatan Dengan 
Perpustakaan Pusat 
Process 
X24 = Mahasiswa Menempuh 145 SKS 
X25 = Bimbingan Praktikum dan Praktikum yang 
Terjadwal 
2.4 Pengumpulan Data  
       Berikut ini diperoleh data yang disajikan menggunakan Histogram dari setiap variabel: 
 
Gambar 1 Data yang Terkumpul 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pengujian Variabel  
3.1.1 Uji Validitas  
Berikut merupakan hasil pengolahan uji validitas data yang sudah diambil : 
Tabel 3. Uji Validitas  
Pertanyaan Korelasi  R tabel  Validitas  Pertanyaan Korelasi  R tabel  Validitas  
X1 0,525 0,138c Valido X14 0,325 0,138s Valid s  
X2 0,409 0,138 c Valido X15 0,429 0,138 s Valid s 
X3 0,597 0,138 c Valido X16 0,463 0,138 s Valid s 
X4 0,651 0,138 c Valido X17 0,494 0,138 s Valid s 
X5 0,664 0,138 c Valido X18 0,417 0,138 s Valid s 
X6 0,583 0,138 c Valido X19 0,446 0,138 s Valid s 
X7 0,455 0,138 c Valido X20 0,309 0,138 s Valid s 
X8 0,500 0,138 c Valido X21 0,385 0,138 s Valid s 
X9 0,524 0,138 c Valido X22 0,419 0,138 s Valid s 
X10 0,580 0,138 c Valido X23 0,457 0,138 s Valid s 
X11 0,512 0,138 c Valido X24 0,527 0,138 s Valid s 
X12 0,366 0,138 c Valido X25 0,472 0,138 s Valid s 




























Berdasarkan Tabel 3 Uji Validitas menunjukan bahwa dari 25 variabel menunjukkan nilai r 
hitung > r tabel (r hitung > 0,138) maka nilai korelasi dari semua variabel dikatakan valid 
sehingga dapat digunakan sebagai variabel awal untuk analisis selanjutnya. 
3.1.2 UjifReliabilitasf 
        Menurut Melati & Dharmmesta (2011) Uji reliabilitas yakni untuk mengetahui tingkat 
konsistensi suatu data yang diambil menggunakan metode Koefisien Alfa Cronbach.  
Tabel 4. Reliabilityk Statisticsw 
Cronbach'sdsd 
Alphacx nN of Items 
,862 25 
       Berdasarkan Tabel 4 Hasil Koefisien diperoleh yakni 0,862, artinya  hasil koefisien lebih 
besar dari taraf signifikansi 50% atau 0,5 maka data tersebut reliable. 
3.2 Pembentukan Faktor  
3.2.1 Kaiser-Meyer-Olkinv (KMO) MeasurevofvSamplingvAdequacy andvBartlett'svTestv 
Tabel 5. Hasil Uji KMOvandvBartlettvTestv 
KMO and Bartlett's Test 
Kaiser-Meyer-OlkindMeasuredofdSamplingdAdequacy. d ,792 
Bartlett'sdTestdofdSphericity Approx. dChi-Square 1850,859 
dfd 300 
Sig. d ,000 
       Pada tabel 5 Koefisien KMO diperoleh sebesar 0,792 yang menunjukan bahwa variabel 
tersebut layak untuk diterapkan pada analisis faktor. Analisis faktor dapat dikatakan tepat jika 
nilai KMO harus signifikan (p >0,05) (Williams dkk., 2010). (Santillian dkk., 2012) 
Signifikansi Bartlett’s test 0,00 atau p<0,000 (Silva dkk., 2014) mengindikasikan ada korelasi 
cukup antara variabel untuk dapat diproses pada tahap selanjutnya (Hair dkk., 2006 dalam 
Melati & Dharmmesta, 2011).  
3.2.2 MeasurevofvSamplingvAdequacyv (MSA) 
       Variabel dapat dikatakan layak apabila nilai MSA lebih dari 0,50 (Andi, 2009 dalam 





Tabel 6. Hasil Uji Measure of Sampling Adequacy 
Variabel Nilai MSA Keterangan Variabel Nilai MSA Keterangan 
X11 0,8511 Valid1 X14 0,7201 Valid1 
X21 0,7781 Valid1 X15 0,7351 Valid1 
X31 0,7931 Valid1 X16 0,8351 Valid1 
X41 0,9051 Valid1 X17 0,8041 Valid1 
X51 0,8291 Valid1 X18 0,6731 Valid1 
X61 0,8201 Valid1 X19 0,8111 Valid1 
X71 0,7141 Valid1 X20 0,5931 Valid1 
X81 0,7271 Valid1 X21 0,7941 Valid1 
X91 0,8491 Valid1 X22 0,7691 Valid1 
X101 0,8801 Valid1 X23 0,7491 Valid1 
X111 0,8291 Valid1 X24 0,7411 Valid1 
X121 0,7531 Valid1 
X25 0,7841 Valid1 
X131 0,8271 Valid1 
Pada tabel 6 Hasil Uji MeasuredofdSamplingdAdequacy menunjukan bahwa nilai MSA dari 
variabel X1-X25>0,5 (MSA>0,5) artinya seluruh variabel dapat dilakukan analisis selanjutnya. 
3.2.3 Table of Communalities 
       Menurut Lombone dkk., (2012) Communalities merupakan kontribusi nilai variabel pada 
faktor yang sudah terbentuk. 
Tabel 7. Communalitiesa 
Communalities  
 Initial Extraction  Initial Extraction 
X1f f 1,000 f,587 f X14 f 1,000 d,483 
X2 f f 1,000 f,591 f X15 f 1,000 d,483 
X3 f f 1,000 f,785 f X16 f 1,000 d,496 
X4 f f 1,000 f,682 f X17 f 1,000 d,667 
X5 f f 1,000 f,680 f X18 f 1,000 d,766 
X6 f f 1,000 f,714 f X19 f 1,000 d,579 
X7 f f 1,000 f,806 f X20 f 1,000 d,623 
X8 f f 1,000 f,841 f X21 f 1,000 d,348 
X9 f f 1,000 f,602 f X22 f 1,000 d,524 
X10 f f 1,000 f,563 f X23 f 1,000 d,668 
X11 f f 1,000 f,463 f X24 f 1,000 d,746 
X12 f f 1,000 f,532 f X25 f 1,000 d,611 






3.2.4 Penamaan Jumlah Faktor 
Tabel 8. Total Variance Explained 
 
       Jumlah faktor yang terbentuk ditentukan dengan beberapa kriteria. Kriteria pertama 
menggunakan nilai eigen. Apabila nilai eigen>1 faktor dipertahankan (Goto dkk., 2011) atau 
Eigenvalue > 1 (Tuan dkk., 2013). Pada tabel 8 diperoleh 7 faktor nilai eigen yang lebih besar 
daripada 1 sehingga diperoleh 7 faktor pada kriteria ini.  
      Kriteria kedua yang digunakan adalah presentase of variance. Total variance dapat 
dijelaskan yakni variabel ke-25 diringkas menjadi menjadi 7 faktor didapatkan nilai variansi 
total sebesar 62033% maka dari 7 faktor yang sudah diperoleh dapat memenuhi kritaria kedua. 
       Kriteria ketiga  ditentukan berdasarkan Scree Plot. Menurut Margono (2005) Scree plot 
adalah suatu grafik menjelaskan pada tabel total variance explained. Nilai eigen terus menurun 
menghasilkan gambar yang sering disebut bentuk “siku” (Beavers dkk., 2013). Pada gambar 
1.8 Dapat dilihat bahwa faktor pertama sampai dengan faktor ketujuh menurun tetapi nilai 
eigen masih berada diatas angka 1.  
 
Total Variance Explained 
Comp
onent 
Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings Rotation Sums of Squared Loadings 
Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance 
Cumulativ
e % 
1 6,036 24,143 24,143 6,036 24,143 24,143 3,072 12,287 12,287 
2 2,159 8,635 32,778 2,159 8,635 32,778 2,604 10,416 22,703 
3 2,023 8,092 40,870 2,023 8,092 40,870 2,468 9,871 32,574 
4 1,750 7,001 47,871 1,750 7,001 47,871 2,433 9,733 42,307 
5 1,362 5,449 53,320 1,362 5,449 53,320 2,193 8,771 51,078 
6 1,152 4,607 57,927 1,152 4,607 57,927 1,577 6,309 57,386 
7 1,026 4,106 62,033 1,026 4,106 62,033 1,162 4,647 62,033 
8 ,995 3,982 66,015       
9 ,918 3,671 69,686       
10 ,880 3,519 73,205       
11 ,787 3,148 76,353       
12 ,751 3,003 79,356       
13 ,649 2,597 81,953       
14 ,603 2,411 84,364       
15 ,536 2,143 86,507       
16 ,488 1,953 88,460       
17 ,465 1,859 90,319       
18 ,429 1,718 92,037       
19 ,382 1,530 93,567       
20 ,377 1,508 95,075       
21 ,302 1,210 96,285       
22 ,271 1,085 97,370       
23 ,268 1,072 98,442       
24 ,205 ,821 99,263       
25 ,184 ,737 100,000       




Rotated Component Matrixa 
 
Component 
1 2 3 4 5 6 7 
X1 ,541 ,369 ,033 ,094 -,003 ,208 -,323 
X2 ,602 -,165 ,009 ,058 ,076 ,352 ,259 
X3 ,840 ,121 ,177 ,042 ,121 -,123 ,033 
X4 ,697 ,237 -,008 ,340 ,139 ,062 ,009 
X5 ,613 ,100 ,259 ,321 ,280 -,178 ,121 
X6 ,625 ,248 ,252 ,077 ,041 ,082 -,429 
X7 ,109 ,033 ,025 ,887 ,067 ,019 -,009 
X8 ,122 ,019 ,088 ,897 ,080 ,073 ,018 
X9 ,208 ,087 -,006 ,168 ,666 ,150 ,238 
X10 ,252 ,122 ,083 ,616 ,298 ,097 -,006 
X11 ,161 ,127 ,197 ,079 ,392 ,433 -,186 
X12 -,043 -,037 ,435 -,044 ,411 ,157 ,380 
X13 ,332 ,113 ,135 ,019 ,703 -,178 -,057 
X14 -,015 ,011 ,191 ,077 ,142 ,646 -,056 
X15 -,117 ,070 ,192 ,221 ,577 ,213 ,022 
X16 ,109 ,420 ,045 ,110 ,510 -,109 -,150 
X17 ,111 ,773 ,009 ,204 ,091 ,013 ,081 
X18 ,167 ,727 -,015 -,081 -,038 ,222 ,389 
X19 ,000 ,694 ,020 ,134 ,188 ,152 -,143 
X20 ,043 ,311 -,007 ,030 -,119 ,703 ,124 
X21 ,141 ,536 ,138 -,102 ,090 ,032 -,045 
X22 -,031 ,096 ,692 ,131 ,106 ,052 -,056 
X23 ,078 ,241 ,516 ,130 ,085 -,060 ,557 
X24 ,197 -,033 ,822 ,071 ,110 ,107 -,041 
X25 ,227 ,047 ,726 -,049 ,040 ,108 ,122 
 
 
Gambar 2. Diagram Scree Plot 
3.2.5 Rotated Component Matrix 
       Menurut Asmara dkk., (2012) Component Matrix menunjukkan distribusi seluruh variabel 
pada faktor yang terbentuk. Distribusi variabel lebih jelas dapat dilihat Pada tabel Rotated 
Component Matrix dengan Nilai korelasi tiap variabel yang pada mulanya bernilai kecil akan 
semakin diperkecil dan nilai korelasi yang besar akan semakin diperbesar (Hendikawati, 2011).  





3.3 Penamaan Faktor  
Tabel 10. Penamaan Faktor 
Faktor Variabel Eigen Value Factor Loading 
Produk 
X1 = Akreditasi 
6,036 
0,541 
X2 = Mata Kuliah  0,602 
X3 = Kualitas Dosen  0,840 
X4 = Kualitas Mahasiswa 0,697 
X5 = Laboratorium  0,613 
X6 = Kebanyakan Dosen Lulusan S3 0,625 
People 
X17 = Potensi Mahasiswa 
2,159 
0,773 
X18 = Bakat Mahasiswa 0,727 
X19 = Minat Mahasiswa 0,694 








X22 = IPK Mahasiswa 0,692 
X24 = Mahasiswa Menempuh 145 SKS 0,822 
X25 = Bimbingan Praktikum dan 
Praktikum yang Terjadwal 
0,726 
Harga 
X7 = Keterjangkauan Uang Pembangunan 
1,750 
0,887 
X8 = Keterjangkauan Harga SPP 0,897 
X10 = Rincian Harga Yang Jelas 0,616 
Promosi 
X9 = Beasiswa Masuk Teknik Industri 
1,362 
0,666 
X13 = Alumni Career 0,703 
X15 = Promosi Langsung 0,577 
X16 = Kerjasama Universitas  0,510 
Lingkungan 
X11 = Letak Geografis Kampus 
1,152 
0,433 
X14 = Website Industri 0,646 
X20 = Hobi Mahasiswa 0,703 
Tempat X23 = Adanya Perpustakaan Jurusan 1,026 0,557 
a) Faktor 1, Anggota faktor 1 adalahdvariabeldX1,X2,X3,X4,X5, dan X6. Dengan melakukan 
kesimpulan sederhana dari keenam variabel maka faktor 1 dapat dinamakandsebagaidfaktor 
produk.  
b) Faktor 2, dAnggota faktor 2 adalahdvariabeldX17, X18, X19 dan X21. Dengan melakukan 
kesimpulan sederhana dari keempat variabel maka faktor 2 dapat dinamakandsebagai 
faktor people. 
c) Faktor 3, dAnggotadfaktord3 adalahdvariabeldX12, X22, X24 dan X25. Dengan melakukan 





d) Faktord4, Anggotadfaktor 4 adalahdvariabel X7, X8, dan X10. Dengan melakukan 
kesimpulan sederhana dari ketiga variabel maka faktor 4 dinamakandsebagaidfaktor harga. 
e) Faktord5, Anggotadfaktor 5 adalahdvariabel X9, X13,X15, dan X16. Dengan melakukan 
kesimpulan sederhana dari keempat variabel maka faktor 5 dapat dinamakan sebagaidfaktor 
promosi. 
f) Faktord6, Anggotadfaktor 6 adalahdvariabel X11, X14, dan X20. Dengan melakukan 
kesimpulan sederhana dari kedua variabel maka faktor 5 dapatddinamakan sebagaidfaktor 
lingkungan. 
g) Faktor 7, Anggotadfaktor 7 adalah X23. Dengan melakukan kesimpulan sederhana dari 
variabel maka faktor 7 dapat dinamakan sebagai faktor tempat. 
3.4 Hasil Analisis Faktor  
       Tahapan terkhir pada analisis faktor yakni dengan membagi jumlah sampel yang 
dikelompokkan berdasaran tahun angkatan:  
3.4.1 Mahasiswa 2018 
Tabel 11. TotaldVariance ExplaineddSampeldAngkatan 2018 
 
Kriteriakpertama pada tabel9119diperoleh 8 faktor nilai eigen>1 sehingga pada kriteria ini 
diperoleh 8 faktor. Kriteria kedua yang digunakan adalah presentase of variance. Pada tabel 3. 
hasil ringkasan variabel menjadi 8 faktor didapatkan nilai variansi total sebesar 69004% maka 
dari 8 faktor yang terbentuk dapat mewakili 25 variabel dan dapat memenuhi kritaria kedua. 
Kriteria tiga ditentukan pada gambar Scree Plot. Gambar Scree Plot faktor pertama sampai 
dengan faktor kedelapan garis menurun dengan nilai eigen masih diatas angka. Setelah 




3.4.2 Mahasiswa 2019  
Tabel 12. Total Variance9Explained9Sampel Angkatan 2019 
 
Kriteriabpertama pada tabelb12 diperoleh 8 faktor nilai eigen>1 sehingga pada kriteria ini 
diperoleh 8 faktor. Kriteria kedua yang digunakan adalah presentase of variance. Pada tabel 3. 
hasil ringkasan variabel menjadi 8 faktor didapatkan nilai variansi total sebesar 69671% maka 
dari 8 faktor yang terbentuk dapat mewakili 25 variabel dan dapat memenuhi kritaria 2. Kriteria 
ketiga ditentukan pada gambar Scree Plot. Gambar Scree Plot faktor pertama sampai dengan 
faktor kedelapan garis menurun dengan nilai eigen masih diatas angka 1. Setelah 
mengkombinasikan ketiga kriteria, menghasilakan 8 faktor untuk sampel angkatan 2019. 
3.4.3 Hasil Analisis Faktor  
       Pada perhitungan masing-masing sampel angkatan 2018 dan 2019,  menghasilkan jumlah 
faktor yang sama yakni 8 faktor. Penyederhanaan faktor-faktor keputusan kuliah di Teknik 
Industri Universitas Muhammdiyah Surakarta  menghasilkan faktor yang cukup stabil. Oleh 
karena itu, Faktor yang mempengaruhi keputusan Kuliah di Teknik Industri UMS adalah faktor 
produk,  proses, harga, promosi, lingkungan, dan tempat. 
 
4. PENUTUP  
Berdasaran penelitian dan hasilbpengolahan data, makabpenulis dapat menarik kesimpulan 




1. Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan dengan SPSS 23 menggunakan 
metode analisis faktor, diperoleh 7 faktor yang mempengaruhi keputusan kuliah di Teknik 
Industri Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan presentase total kumulatif sebesar 
62,033%. Adapunbfaktor-faktor tersebutbantarablain:  
a) Faktorbproduk terdiri dari Akreditasi, Mata Kuliah, Kualitas Dosen, Kualitas 
Mahasiswa, Laboratorium, dan Kebanyakan Dosen Lulusan S3. 
b) Faktor people terdiri dari Potensi Mahasiswa, Bakat Mahasiswa, Minat Mahasiswa, 
dan Adanya Dorongan dari Orang Tua/Orang Lain. 
c) Faktor proses terdiri dari Kampus Berdekatan Dengan Perpustakaan Pusat, IPK 
Mahasiswa, Mahasiswa Menempuh 145 SKS, dan Bimbingan Praktikum dan 
Praktikum yang Terjadwal. 
d) Faktor harga terdiri dari Keterjangkauan Uang Pembangunan, Keterjangkauan Harga 
SPP, dan Rincian Harga Yang Jelas. 
e) Faktor promosi terdiri dari Masuk Teknik Industri, Alumni Career, Promosi 
Langsung, dan Kerjasama Universitas. 
f) Faktor lingkungan terdiri dari Letak Geografis Kampus, Website Industri dan Hobi 
Mahasiswa. 
g) Faktor tempat yakni Adanya Perpustakaan Jurusan. 
2. Dapat dilihat pada tabel 3.6 Total Variance Explained, nilai eigen yang paling besar adalah 
faktor pertama yakni faktor produk. Sehingga faktor yang paling dominan mengenai 
keputusan kuliah di Teknik Industri UMS adalah faktor produk yakni Akreditasi, Mata 
Kuliah, Kualitas Dosen, Kualitas Mahasiswa, Laboratorium, dan Kebanyakan Dosen 
Lulusan S3. 
3. Karakteristik responden yang telah diambil, diketahui bahwa mahasiswa angkatan 2019 
lebih banyak dibanding mahasiswa angkatan 2018. Artinya semakin bertambahnya 
mahasiswa setiap tahunnya, maka jurusan teknik industri semakin banyak peminatnya.  
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